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ABSTRAK

Tinjauan ini bertujuan mengctahui jcnis-jcnis kapang toksigenik yang dapat diisolasi dui sampel pakan elan komponaviya yang
dikirim oleh berbaga, instansi, perusahaan atau pabrik pakan. Pengarnatan dilakukan secara retruspcktif schwa pemeriksaan 15
tahun lcrakhir (1981.1995), sedangkan pemeriksaan terhadap sampel itu sendiri telah dilakukan pada waktunya dengan metode
panbiakan bapengeneeran. Selama periode tersebut tclah diperiksa 250 buah sampel, terinci alas 150 buah (60%) pakan ayani. 41
buah (16,4%) jagung giling, 38 buah (15,2%) jagung biji, scdanglcan sisanya 1-7 buah (0,4-2,8%) adalah komponen pakan lain.
Dari 250 buah sampel tersebut, 169 bush (67,6%) positif mengandung kapang toksigenik, daripadanya 94/150 (62,7%) positif pada
pakan ayant 41/41 (100%) positif pada jagung giling. dan 28/38 (73,7%) positif pada jagung biji. Adapun kapang toksigenik yang
dapat diisolasi dari sampel tcrscbut tcrdin dark genus Aspergillus 87,7% (50/57), genus Penicilhum 5,3% (3/57) dan genus
Fusorium 7,0% (4/57). Sementara itu, di antara genus Aspergillus lcrdapat 3 spesia utama penghasil mikotoksin, yaitu Aspergollus
flavus 94%(47/50), Aspergillus parasincus 4% (2150) clan ArpergIlles ochroceur 2% ( I/50).

Kata kund : kapang toksigenik, pakan

RETROSPECTIVE REVIEW ON TOXIGENIC MOULDS IN FEED SAMPLES AND IT IS COMPONENTS.

ABSTRACT

The purpose of this review was to identify the kinds of toxigenic moulds isolated from feed samples and it's components sent by
various institutions, feed companies or factories. Retrospective observations on the samples were carried out for the last 15 years
(1981-1995), while the examination of the samples were done mycologically by the dilution plating method. A total of 250 samples
were observed during the period, consisting of 150 (60%) chicken feed, 41 (16.4%) milled corn, and 38 (15.2%) dry shelled corn
samples, while the rat, 1.7%(0.4-2.8%) were samples of the other feed components. The results showed that 169 out of 250 samples
(67.6%) were positively containing toxigenic moulds, of which 94/150 (62.7%), 41/41 (100%), and 28/38 (73.7%) were positive on
chicken feed, milled corn, and dry shelled corn samples respectively. The isolated toxigenic moulds were the genera of Aspergillus
87.7% (50/57), Pensolhum 5.3% (3/57), and F5 torture 7.0% (4/57). There were 3 species of aspergilli identified from the genus
Aspergillus, ie. AspergtIlus /lams 94% (47/50), Aspergillus parasincu., 4% (2/50), and Aspergillus ochroceur 2% (1/50).

Key words : toslgenle moulds, feed

PENDAHULUAN

Pcrhatian tcrhadap pencemaran kapang,
kliususnya kapang toksigenik pada pakan dan
komponcnnya sudah lama dilakukan, terutama
olch perusahaan atau pabrik pakan, sehubungan
dengan keinungkinan adanya bahaya pence-
martin Icbih lanjut olch mikotoksin, terutama
aflatoksin yang dihasilkan oleh kapang dalam
penumbuhannya pada pakan dan komponen
pakan tcrscbut. Kondisi iklim di Indonesia yang
tropis basalt telah memungkinkan pencemaran
ganda tersebut, iebab kapang toksigenik yang
mcncemari pakan akan tumbuh subur dan path
saat bcrikutnya akan menghasiikan metabolit
toksik yang lazing disebut mikotoksin, kemudian
mencernari pakan tersebut untuk kedua kalinya.
Pcnccmaran yang kedua ini lebih bcrbahaya,
karcna jika pada pencemaran pertain:1 kapang
hanya akan menimbulkan kerusakan fisik pada
pakan yang tidak begitu membahayakan bagi
ternak yang imnigkonsumsinya, ntaka pada

pencemaran kedua yang mcnghasilkan zat kimia
yang toksik, pakan yang dikonsumsi ternak akan
menimbulkan toksikosis yang biasa disebut
mikotoksikosis (HAs -noNo, 1983; 1991).

Bcbcrapa penelitian sederhana telah dilaku-
kan terhadap kandungan balk kapang toksigenik
maupun inikotoksin/aflatoksin (HAsTioNo,
1995). Parameter yang diukur pada umumnya
tnenyangkut masalah lama waktu pcnyimpanan
atau pendedahan (ANGnkAENi, 1994; WIDIANA,

1994; HASTIONO et al., 1995; ZAHARI, 1995),
perbcdaan lokasi atau ketinggian/altituda tempat
(Handayani, 1994; WIDIANA, 1994; HASTIONO et
al., 1995; MARYA/v1 dan ZAIIARI, 1995; ZAIIAR1,

1995) dan suhu inkubasi (HAs -rioNo_ et al.,
1995). Pada umumnya penelitian-penelitian itu,
khususnya yang berkaitan dengan kapang toksi-
gcnik bclum dilakukan secara tuntas, karcna
inasalah prioritas dan tcrbatasnya keterscdiaan
dana yang dialokasikan untuk pcnelitian terse-
but.
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,L.14 p,r;, \-\ Namun di sisi lain, pemeriksaan identifikasi
kapang yang nicticemari pakan dan komponen-
nya dalam bcbcrapa tahun terakhir ini scmakin
meningkat, schubungan dengan makm mening-
katnya kcbutuhan akan tersedianya pakan yang
bennutu di pasaran, tidak saja karena dituntut
kandungan nutrisinya yang prima, tctapi juga
karcna dituntut kadar pcncemaran (mikroba dan
mikotoksin) yang serendah ntungkin. Atas dasar
pcmikiran terscbut, maka hasil-hasil pcmcrik-
saan terhadap sampel pakan dan komponen
pakan yang tclah dilakukan seta= 15 tahun
terakhir (1981-1995) dilacak kentbali untuk
diantati. kemudian dievaluasi kandungan kapang
toksigcnik yang tcrdapat di dalamnya.

MATERI DAN METODE

Yang menjadi bahan dalam pengamatan
rctrospcktif ini adalah hasil pemeriksaan
mikologik oleh Laboratoriu► Mikologi Balitvet
Bogor tcrhadap sampel pakan dan komponen
pakan yang dikirim olch bcrbagai instansi,
perusahaan dan pabrik pakan dari Jakarta,
Bogor, Tangcrang, Bekasi dan kota-kota lain
sclama 15 tahun terakhir (1981-1995). Sclanta
periode terscbut tercatat 250 buah sampel yang
tclah diperiksa, tcrdiri dari pakan ayam,
konsentrat, pelet ikan, jagung biji, jagung giling,
sorgum, kedclai, polar, tcpung ikan dan tcpung
daging/ tulang (Tabel 1).

Pcmenksaan mikologik terhadap sampel
dilakukan dengan cara pembiakan berpengen-
ceran (dilution plating) menurut THOMPSON
(1969) yang tclah dimodilikasi olch HASTIONO
(1978), yaitu 1 g sampel diencerkan scperlunya
dengan air Riling siert!, dibiakkan ke dalam
medium agar glukosa Sabouraud (SGA) mengan-
dung khloramfcnikol 0,05 mg/ml di dalam
cawan pctri, kcmudian diinkubasikan di dalam
inkubator pada suhu 25°C dan 37°C selama
10-14 hari. Sclama waktu itu, pertumbuhan
kapang diamati dan jenisnya diidentitikasi
menurut pctunjuk BARNETT (1960), ELLIS

(1971), RAPER dan FENNEL (1973).
Dalam memilah-milah hasil pemeriksaan

mikologik tcrhadap ke- 250 buah sampel terse-
but, ditcntukan kriteria bahwa hanya sampel
yang incngandung salah satu atau bcbcrapa
kapang toksigenik genus Aspergillus,

dan Fusarium (HAsnoNo, 1983;
1995) saja yang dinyatakan positif, sedangkan
sampcl yang mengandung kapang lain (non-
toksigcnik) dinyatakan negatif.

BASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi sampel beserta jumlah dan persen-
tascnya selama periodc pcngamatan (1981-1995)

dapat dilihat pada Tabel I. Pada tabel ini tampak
bahwa jumlah sampel yang diperiksa dalam 3
tahun terakhir (1993-1995) cukup tinggi diban-
dingkan dengan tahun-tahun sebeluni►ya. Selain
itu, tampak pula bahwa pakan ayam menmakan
sampel yang paling banyak diperiksa (60,0%),
kemudian menyusul jagung giling (16,4%) dan
jagung biji (15,2%), scdangkan selcbiltnya,
antara 0,4% dan 2,8% mcrupakan jcnis pakan
dan komponen pakan lain. Data ini mcnibcri
indikasi bahwa sampel yang paling banyak
diminta untuk diperiksa adalah pakan ayam,
jagung giling dan jagung biji. Hal ini
dimungkinkan niengingat bahwa sampel- sampel
terscbut tergolong bahan yang peka terhadap
kontaminasi.

Bcrdasarkan kriteria bahwa hanya pakan dan
komponen pakan yang mengandung salah satu
atau beberapa kapang toksigenik Aspergillus,
Penicillium dan Fusarium saja yang dinyatakan
positif (HASTIONO, 1983; 1995), maka seperti
tampak pada Tabel 2, sampel yang mengandung
kapang toksigenik dengan kadar tinggi adalah
jagung giling (41/41 = 100%), jagung biji (28/38
= 73,7%) dan pakan ayam (94/150 = 62,7%).
Sementara itu, konsentrat, sorgum dan pelet
ikan, meskipun perscntasc kandungan kapang
toksigeniknya cukup tinggi, masing-masing
100%, 100% dan 50%, hal itu tidak mencer-
minkan keadaan yang sebenaruya, karena jumlah
sampel yang diamati sangat terbatas.

Keberadaan kapang toksigenik pada seba-
gian bcsar sampel pakan ayam, jagung giling
dan jagung biji memberi petunjuk bahwa ketiga
jcnis sampel terscbut mengandung zat malcanan,
khususnya protein dan karbohidrat yang tinggi
sehingga kctiganya men►alcan substrat yang
terbaik bagi pertumbuhan scgala jcnis kapang.
tidak terkecuali kapang toksigcnik. Olch karcna
itu, setiap kali ada kejadian mikotoksikosis/
allatoksikosis pada ternak, hal pertaina yang
patut dicurigai dan harus segera diperiksa adalah
pakannya, terutama yang mengandung kadar
jagung yang tinggi.

Dalam pengamatan ini kapang toksigenik
yang ditemukan adalah Aspergillus,
dan Fusarium. Aspergillus spp. ternyata ditemu-
kan paling banyak (87,7%), sedangkan

spp. dan Fusarium spp. ditemukan masing-
masing 5,3% dan 7,0%. Ini bcrani balina
Aspergillus spp. merupakan kapang toksigenik
yang paling umum ditemukan pada sampel yang
diamati. Semcntara itu, spcsies Aspergillus
toksigenik yang paling sering diisolasi dari
sampel adalah A. flavus (94,0%). Spesies
lain►ya, yaitu A. parasiticus dan A. ochraceus
masing-masing hanya 4% dan 2% (Tabel 3).
Dalam pcnclitiannya pada ransum ayam normal,
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HAsTioNo (1978) mcnycbutkan bahwa persen-
tasc pcngisolasian A. flavus paling tinggi, yaitu
61,15% pada suhu inkubasi 25°C dan 64°C 43%
pada suhu in.kubasi 37°C, jika dibandingkan
dciigan Aspergillus spp. lain. Deegan demikian,
dapat diasumsikan bahwa A. flavus merupakan
kontaminan yang kosmopolit, dalam arti sclalu
dapat ditcmukan pada bahan apapun, terutama
pakan, komponen pakan dan produk pertanian
lain dalam scgala kondisi. Temuan ini relevan
jugs dcligan toksin yang dihasilkannya, yakni
allatoksin, yang tcrnyata mcrupakan toksin yang
paling banyak ditcmukan dan menimbulkan
masalah baik pada ternak manpun manusia
(BAHR', 1995; BUDIARSO, 1995).

Meskipun pcngisolasian Penicillium spp.
dan Fusarium spp. dari pakan dan komponennya
tidak begitu banyak (lihat Tabel 3, masing-
masing hanya 5,3% dan 7,0%), narntin hal ini
mcmpunyai arti penting, karena mikotoksin yang
dihasilkannya sangat potensial dalam meng-
ganggu kcschatan ternak dan manusia. Buda-
sarkan Mut= mikotoksin yang dihasilkannya
(BtamARso, 1995; HASTIONO, 1995), keinung-
kinan spesies Penicilhum tersebut adalah P.
citrinum (sitrinin), P. cyclopium (asam penisilat,
asain siklopiazonat), P. expansum (patulin),
slandicum (lutcoskirin, islanditoksin) dan P.
rubrum (rubratoksin), sedangkan spesies
Fusarium (MARY/ukt dan ZAHARI, 1995) adalah
F graminearum (zearalcnon, dcoksinivalenol,
nivalenol) dan F. monilifonne izearalenon,
dcoksinivalcnol, toksin T-2; moniliformin).

KESIMPULAN DAN SARAN

Disimpulkan bahwa pada umumnya kapang
toksigcnik yang terdapat di claim sampc1 pakan
dais komponcnnya yang diperiksa di labora-
torium terdiri dari Aspergillus flavus,
A. parasiticus, A. ochraceus, Penicillium spp.
dais Fusarium spp.. Disarankan agar pakan dan
komponcn pakan tidak dibiarkan dalam keadaan
tcrbuka dalam waktu lama (lebih dari satu
minggu) schingga kontaminasi oleh baik kapang
toksigcnik inaupun metabolit toksik yang diha-
silkannya dapat dikurangi sesedikit mungkin.
Yang ideal adalah kontaminasi itu dapat dicegah
scdini mungkin inclalui manajemea pakan yang
balk sejak pembelian bahan, penyusunan,
pcnyimpanan sampai pendistribusimnya.
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Tabel I. Dana jenis dan banyaknya sampcl pakan dan komponcli pakan yang diperiksa sccara
niikologik sclama periode 15 tahun (1981-1995)

r
Talum

Nnicriksaan

_ 	 _

Jcnis sanipc1 JurnIali

I 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1981 I - • . . . - 1

1982 12 - - - - - - 12

1983 4 - - - - - - - 4

1984 1 - . . - . 1 3

198$ 2 - - - 1 - - I 4

1986 I - - - - - 1

1987 12 1 - - - - - - 13

1988 - - - 25 - - - 25

1989 - - - . - - - - -

1990 3 - 3 - - • - - - 6

1991 9 • - - . I I - 2 13

1992 6 - - 2 • - - • . 8

1993 33 - - 2 29 . - - - • 64

1994 48 - - 3 10 - - - 1 - 62

1995 8 - 6 I - - - 6 34

Junilall 130 I 6 38 41 1 I 1 7 4 250

Perscntuse 60,0
=,,......

0,4 2,4 15.2 16,4 0,4 0,4 0,4 2.8 1,6 100,0

Keterangan:
I = Pakan ayam 6 = Sorgum
2 = Konscntrat 7 = Kedelai
3 = Pcict ikan 	 8 = Polar
4 = lasting biji 	 9 = Tepung ikan
5 = Jagung giling 10 = Tepung daging/tulang
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Tabel 2. Daftar juntlalt dan perscntasc (%) kandungan kapang toksigcnik pada sampcl yang
diperiksa sauna 15 tahun terakhir (1981-1995)

Jcnis swivel Jumlab

sampel

Kandungan kapang toksigcnik

Jumlalt Perscntasc

I. Pakan 150 94 62,7

2. Jagung piling 41 41 100,0

3. Jagung biji 38 28 73,7

4. Tcpung ikan 7 1 14,3

5. Met ikn 6 3 50,0

6. T. daging / tulang 4 - -

7. Kon.scntrat I I 100,0

8. Sorgwn 1 I 100,0

9. Kcdclai 1 - -

Ill Polar 1 - -

Juntlah 250 169 67,6

Tabel 3 Komposisi kapang toksigcnik yang ditcmukan pada sampc1 yang diperiksa Salina periodc
15 talum (1981-1995)

No. Jcnis kapang toksigenik
- 	 -1

Teinuan

Jumlall Perscntasc (%)

1 . Avergillus spp. 50 87,7

a.A. flavus 47 94,0

b.A. parasiticus 2 4,1)

c. A. ochraceus I 2,0

50 100,0

2. Penicillium spp. 3 5,3

3. Fusariwn spp. 4 7,0

Jumlalt 57 100,0
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